ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Strategi Guru Akidah Akhlak Dalam Menananmkan
Karakter Religius Peserta Didik di MTsN 2 Blitar” ini ditulis oleh Muhamad Azka
Al Afiq, NIM. 126201203298, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, dibimbing oleh Muhammad Zainul Arifin, M.Pd.I.

Kata Kunci: Strategi Guru, Karakter Religius

Penelitian ini di latar belakangi oleh fenomena kasus-kasus yang terjadi di

kalangan peserta didik seperti banyaknya penyimpangan moral dan kurangnya
sopan santun yang menunjukkan karakter yang lemah di lingkungan pendidikan.
Untuk menanamkan karakter perlu adanya metode pembiasaan dan keteladanan.
Penelitian ini mengkaji bagaimana strategi yang diterapkan oleh guru akidah akhlak
dalam menanamkan karakter religius peserta didik di MTsN 2 Blitar.
Fokus penelitian ini adalah 1). Bagaimana strategi guru akidah akhlak dalam
menanamkan karakter religius aspek Iman kepada peserta didik di MTsN 2 Blitar ?
2). Bagaimana strategi guru akidah akhlak dalam menanamkan karakter religius
aspek Ilmu kepada peserta didik di MTsN 2 Blitar ? 3). Bagaimana strategi guru
akidah akhlak dalam menanamkan karakter religius aspek Amal kepada peserta
didik di MTsN 2 Blitar ?

Jenis penelitian yang digunakan yaitu menggunakan penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan
yaitu observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Dengan teknik analisis
data yaitu pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, kesimpulan dan
verifikasi. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan menggunakan Triangulasi
sumber (data), Triangulasi teknik dan Triangulasi waktu.

Hasil penelitian 1). Guru menggunakan strategi SPBM (strategi berbasis
masalah dalam praktek yang digunakan untuk menguatkan karakter peserta didik.
Menumbuhkan karakter religius aspek iman di luar kelas yaitu dengan
melaksanakan kegiatan tilawah Al Quran. Pembiasaan karakter religius aspek iman
di luar kelas seperti sholat dhuha berjamaah dan sholat dzuhur berjamaah. Guru
memberikan sanksi kepada anak yang tidak menerapkan karakter religius aspek
iman. 2). Guru menggunakan strategi ekspositori dalam menerapkan karakter
religius aspek ilmu. Guru memberikan motivasi kepada anak untuk selalu
menerapkan karakter di sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Penerapan
karakter religius aspek ilmu di luar kelas yaitu dengan bersikap toleransi terhadap
sesama dan untuk selalu berbicara jujur. 3). Guru menggunakan strategi inkuiri
dalam pembelajaran Menerapkan karakter religius aspek amal kepada peserta didik
seperti penggalangan dana sosial yang dilakukan setiap hari jumat yang digunakan
untuk menolong sesama orang tanpa memandang kedudukan sosial dan
menghormati orang yang lebih tua.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Akidah Akhlak Teacher Strategy in Promoting the
Religious Character of Students in MTsN 2 Blitar" was written by Muhamad Azka
Al Afig, NIM. 126201203298, Islamic Education Study Program, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training Sciences, Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung
State Islamic University, supervised by Muhammad Zainul Arifin, M.Pd.L
Keywords: teacher strategy, religious character This research is motivated by the
phenomenon of cases that occur among students such as the number of moral
deviations and lack of manners that show weak character in the educational
environment. To instill character, it is necessary to have a method of habituation
and example. This study examines how the strategies applied by moral creed
teachers in instilling the religious character of students in MTsN 2 Blitar. The focus
of this study is 1). What is the strategy of moral creed teachers in instilling religious
character aspects of faith to students in MTsN 2 Blitar? 2). What is the strategy of
moral creed teachers in instilling religious character in aspects of science to students
in MTsN 2 Blitar? 3). What is the strategy of moral creed teachers in instilling
religious character in the aspect of charity to students in MTsN 2 Blitar? The type
of research used is using qualitative research with a qualitative descriptive
approach. The data collection methods used are observation, in-depth interviews,
and documentation. With data analysis techniques, namely data collection, data
condensation, data presentation, conclusion and verification. Data validity checking
is done using source triangulation (data), triangulation techniques and time
triangulation. Research results 1). Teachers use SPBM strategies (problem-based
strategies in practice used to strengthen the character of students. Cultivating
religious character in aspects of faith outside the classroom is by carrying out Quran
recitation activities. Habituation of religious character aspects of faith outside the
classroom such as congregational dhuha prayer and congregational dhuhr prayer.
Teachers sanction children who do not apply the religious character aspect of faith.
2). Teachers use expository strategies in applying the religious character of aspects
of science. Teachers motivate children to always apply character at school and in
the community. The application of religious character to aspects of science outside
the classroom is to be tolerant of others and to always speak honestly. 3). Teachers
use inquiry strategies in learning Apply the religious character of charitable aspects
to students such as social fundraising which is carried out every Friday which is
used to help fellow people regardless of social position and respect for elders.
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